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Abstrak

Tujuan penelitian ini ialah untuk menghasilkan LKPD pemodelan matematika siswa SMP pada materi
aritmatika yang valid, praktis, dan memiliki efek potensial terhadap kemampuan pemodelan matematika
siswa. Penelitian ini merupakan penelitian design research tipe development study yang terdiri dari dua
tahap, yaitu preliminary dan formative evaluation (self-evaluation, expert reviews, one-to-one, small
group, dan field test). Siklus pemodelan yang digunakan pada penelitian ini ialah DISUM-proyek. Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas 1X SMP Negeri 1 Palembang. Teknik analisis data dilakukan secara
deskriptif terhadap hasil angket, hasil wawancara, dan hasil tes siswa. Hasil penelitian menunjukan bahwa
LKPD yang telah dikembangkan memiliki karakteristik valid berdasarkan hasil expert reviews dan one-
to-one, praktis terlihat dari hasil ujicoba small group, serta memiliki efek potensial terhadap kemampuan
pemodelan matematika berdasarkan hasil tes siswa setelah dilakukan pembelajaran menggunakan LKPD
yang dikembangkan pada tahapan field test. Penilaian hasil tes siswa menunjukan bahwa 93% dengan
62% siswa tergolong kategori sangat baik, 21% siswa tergolong kategori baik, dan 10% siswa tergolong
kategori cukup. Hanya 7% yang belum mencapai ketuntasan minimal yang tergolong kedalam kategori
kurang.

Kata kunci: LKPD berbasis pemodelan matematika; pemodelan DISUM-proyek; pemodelan matematika;
pemodelan pemilihan trasportasi.

Abstract

The purpose of this study was to produce mathematical student worksheets of mathematical modeling for
junior high school students on arithmetic material that is valid, practical, and has a potential effect on
students' mathematical modeling abilities. This research is a design research type of development study
which consists of two stages, namely preliminary and formative evaluation (self-evaluation, expert
reviews, one-on-one, small group, and field test). The modeling cycle used in this research is DISUM-
project. The subjects of this study were grade IX students of SMP Negeri 1 Palembang. The data analysis
technique was carried out descriptively qualitatively on the interview result, interview results, and student
test results. The results showed that the LKPD that had been developed had valid characteristics based
on the results of expert reviews and one-to-one, practically visible from the results of small group trials,
and had a potential effect on mathematical modeling abilities based on student test results after learning
using the LKPD developed in field test stage. Assessment of student test results showed that 93% with
62% of students belonging to the very good category, 21% of students belonging to the good category,
and 10% of students belonging to the sufficient category. Only 7% who have not reached the minimum
completeness are classified into the less category.

Keywords:DISUM-project modeling; mathematical modeling; modeling transportation selection
modeling; student worksheets based on mathematical modeling.
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PENDAHULUAN

Dalam kurikulum merdeka belajar
bahwa salah satu tujuan mata pelajaran
matematika ialah dapat menyelesaikan
masalah kontekstual atau permasalahan
sehari-hari  (Kemendikbud,  2022).
Tetapi, kemampuan siswa masih
rendah dalam memecahkan, menghu-
bungkan konsep-konsep matematika,
dan mengiterpretasikan permasalahan
berbagai macam situasi kehidupan
sehari-hari (Hidayati, et al., 2020;
Riyatuljannah & Fatonah; 2021). Hal ini
dikarenakan siswa Indonesia belum
terbiasa dalam menyelesaikan masalah
non-rutin atau masalah berpikir tingkat
tinggi (Agustina & Zulkardi, 2021).

Pendekatan relevan yang dapat
dijadikan ~ untuk  menghubungkan
permasalahan sehari-hari dengan dunia
matematika yaitu menggunakan
pemodelan matematika (Gravemeijer,
2017). Pemodelan matematika
merupakan proses penting dalam
kerangka kerja pada kurikulum di
sekolah terutama dalam menyelesaikan
masalah  non-rutin  (Dawn, 2018;
Safrudiannur & Benjamin Rott, 2019).
Pemodelan matematika  merupakan
kompetensi penting yang harus di miliki
siswa dari segala usia yang berguna
sebagai metode untuk memahami dunia
di sekitar kita yang penuh dengan
matematika (Ferri, 2018). Pemodelan
matematika adalah proses merumuskan,
menganalisis, dan membuat model
matematika yang mewakili fenomena
dunia nyata melalui penggunaan
rangkaian ~ simbol,  operasi, dan
hubungan dalam matematika untuk
diselesaikan (Dawn, 2018; Bliss &
Libertini, 2016; Niss, et al., 2007).
Pandiangan & Zulkarnaen, 2021). Inti
dari pemodelan matematika yaitu proses
menterjemahkan masalah dunia nyata
ke dalam model matematika dengan
tujuan  menemukan  solusi  untuk
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masalah sehingga memperoleh
pemahaman yang lebih baik dari
masalah tersebut (Krawitz, et al., 2022;
Ang, 2019).

Pemodelan matematika sebagai
proses penerapan matematika untuk
memahami masalah yang realistis,
menyiapkan model dan dikerjakan
secara matematis sehingga mendapat-
kan solusi, kemudian memerika apakah
solusi yang di peroleh masuk akal
(Stillman, 2019; Maap, 2010). Tujuan
pemodelan matematika ialah untuk
menggambarkan situasi dunia nyata
menggunakan matematika sehingga
memahami  fitur-fitur utama dan
properti dari aspek realitas yang
dimodelkan, membangun representasi
matematis dari realitas yang ditangkap
untuk mensimulasikan, menjelaskan
atau memprediksi fenomena dan proses,
serta untuk menginformasikan
pengambilan keputusan yang terkait
(Tan & Ang, 2016; Pelesko, 2014;
Geiger, et al., 2022). Selanjutnya
dengan pemodelan matematika akan
memotivasi  siswa untuk  belajar
matematika, menghargai kegunaan dan
pentingnya matematika serta membe-
rikan pengalaman siswa untuk menjadi
pemodel mandiri yang mampu untuk
memecahkan masalah dunia nyata yang
menarik minat mereka (Stillman, 2019).

Karakteristik tugas/soal pemode-
lan matematika yaitu (1) soal terbuka;
(2) kompleks; (3) realistik; (4) otentik;
(5) masalah; dan (6) dapat diselesaikan
melalui proses pemodelan (Maap,
2007). Sedangkan pendapat lain
menyatakan  bahwa  ciri-ciri  soal
pemodelan matematika ialah (1)
interprestasi yang berbeda; (2) konteks
berupa masalah kehidupan; (3) open
ended problem; (4) dapat menggunakan
bermacam strategi penyelesaian; (5)
memiliki lebih dari satu solusi dan
masuk akal (Lesh & Zawojeski, 2007).
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Siklus pemodelan 4 langkah pada
DISUM-proyek sangat cocok digunakan
untuk siswa di sekolah karena mudah di
pahami dan membantu siswa dalam
memahami proses pemodelan (Blum &
Leip, 2007). Berikut siklus pemodelan
DISUM-proyek (Ferri, 2018) yaitu (1)
understanding the task; (2) searching
mathematics; (3) using mathematics;
dan (4) explaining results.

Pemodelan dan  kemampuan
pemecahan masalah memiliki
kesetaraan seperti memahami masalah,
pemilihan model dapat disamakan
dengan menyiapkan rencana pemecahan
masalah, memproduksi suatu model
tentu sama dengan melaksanakan suatu
rencana, sedangkan interpretasi dan
validasi model adalah kegiatan melihat
kembali (Hartono, 2020). Pemodelan
matematika memberikan perspektif baru
untuk pemecahan masalah, yaitu proses
menafsirkan  suatu  situasi  secara
matematis yang sering melibatkan
siklus iteratif mengungkapkan, menguiji,
dan merevisi interpretasi matematis dan

kegiatan memilih, menyortir,
mengintegrasikan, merevisi, dan
menyempurnakan pengelompokan

konsep matematika untuk topik di
dalam dan di luar matematika (Lesh &
Zawojewski, 2007).

Di dalam proses pembelajaran
membutuhkan sumber belajar yang
dapat membantu siswa untuk mencapai
tujuan pembelajaran, salah satunya
adalah Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD). LKPD memiliki peranan
penting dalam proses pembelajaran,
karena dapat meningkatkan keaktifan
siswa dalam pembelajaran, membantu
mengembangkan  konsep,  melatih
menemukan dan  mengembangkan
ketrampilan proses, serta sebagai
pedoman dan membantu pendidik
selama proses pembelajaran (Hilmi &
Sapri, 2022; Muslimah, 2020). LKPD
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yang digunakan haruslah berisi langkah-
langkah atau petunjuk vyang jelas
sehingga membantu dan mempermudah
siswa mengkontruksi pengetahuananya
yang berkaitan dengan kompetensi
dasar yang ingin dicapai (Nurdiyanto,
dkk., 2020; Septian, et al., 2019).
Dalam mengembangkan LKPD
haruslah berfokus pada permasalahan
atau konteks nyata yang ada disekitar
siswa.

Konteks adalah suatu keadaan
atau fenomena/kejadian alam yang
berhubungan dengan konsep
matematika yang sedang dipelajari
(Yansen, et al., 2019). Permasalahan
matematika  dengan  menggunakan
konteks kehidupan sehari-hari
membantu  siswa  dalam  belajar
matematika karena dapat menyajikan
masalah matematika yang abstrak ke
dalam bentuk representasi yang mudah
dipahami oleh siswa serta membuat
siswa tertarik untuk menganalisis
melalui konteks tersebut (Zulkardi, et
al., 2020; Putri & Zulkardi, 2020). Tak
hanya itu, penggunaan  konteks
membuat pembelajaran yang dialami
siswa menjadi lebih bermakna dan
dapat memberikan dampak positif
terhadap perkembangan kemampuan
matematika siswa  (Lisnani, 2019;
Ramadhani, et al., 2020). Penggunaan
konteks dalam pelajaran matematika
dapat disajikan kedalam bentuk contoh,
masalah, ataupun soal latihan baik
dalam bentuk soal rutin maupun dalam
bentuk soal non-rutin.

Pada kurikulum merdeka, materi
mata pelajaran matematika diorgani-
sasikan kedalam elemen. Salah satu
elemen matematika ialah elemen
bilangan pada fase D, pada kurikulum
Merdeka fase D (umumnya untuk kelas
VII, VIII dan IX SMP/MTs/Paket B).
Elemen matematika pada penelitian ini
adalah fase D, domain mata pelajaran
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bilangan dengan capaian pembelajaran
yang ingin dicapai adalah siswa dapat
menentukan  hasil  dari  operasi
aritmatika dalam menyelesaikan
masalah kontekstual yang ada pada
bilangan (Kemendikbud, 2022).
Beberapa penelitian terdahulu
tentang LKPD pemodelan matematika
yaitu  penelitian  Riyanto  (2021)
mendapat  temuan  bahwa  soal
pemodelan menarik dan menantang
siswa dalam mengerjakannnya.
Selanjutnya penelitian pengembangan
LKPD pemodelan menggunakan
konteks ojek online memberikan efek
potensial yang  positif  terhadap
kemampuan pemodelan matematika
siswa, juga selama proses pembelajaran
siswa terlihat antusias untuk mengikuti
pembelajaran  (Saputi & Zulkardi,
2022). Berdasarkan uraian tersebut
maka tujuan penelitian ini  yaitu
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menghasilkan LKPD pemodelan
matematika siswa SMP pada materi
aritmatika yang valid, praktis, dan
memiliki efek potensial terhadap
kemampuan pemodelan matematika
siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan
penelitian ~ design  research  tipe
development study. Penelitian design
research tipe development study terdiri
dari dua tahap, yaitu tahap preliminary
dan tahap formative evaluation yang
meliputi  self-evaluation, prototyping
(expert reviews, one-to-one, dan small
group), serta field test (Tessmer, 1993;
Zulkardi, 2006). Adapun alur desain
penelitian  design  research  tipe
development study ditunjukkan pada
Gambar 1.

[ Low resistance to revision }——_F[ High resistance to revision ]

erliminw |__. Self evaluation

Expert Reviews

Field test

Gambar 1. Alur Desain Penelitian Development (Tessmer, 1993; Zulkardi, 2006).

Siklus pemodelan yang digunakan
pada penelitian ini ialah DISUM-proyek
yang terdiri dari: (1) understanding the
task; (2) searching mathematics; (3)
using mathematics; dan (4) explaining
results (Ferri, 2018). Subjek penelitian
ini adalah siswa kelas IX.6 di SMP
Negeri 1 Palembang yang yang terdiri
dari 16 siswa laki-laki dan 16 siswa
perempuan. Adapun expert reviews
pada penelitian ini terdiri dari tiga pakar
pemodelan matematika, satu dosen
mengajar mata kuliah pokok pemodelan
matematika, lima orang  dosen

pendidikan matematika, dua orang
dosen pendidikan bahasa dan sastra, dan
seorang guru matematika yang memiliki
pengalaman dalam penelitian
pemodelan matematika.

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian  ini  adalah  angket
wawancara, dan tes. Teknik analisis
data menggunakan metode analisis
deskriptif, yaitu: (1) analisis angket
dilakukan dua cara, yaitu secara
deskriptif kualitatif berdasarkan
komentar, saran, dan masukan dari
pakar (expert reviews). Kemudian
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secara deskriptif kuantitatif berdasarkan
perhitungan  skor  penilaian  yang
diberikan pakar (expert reviews).
Sehingga mendapatkan karakteristik
LKPD pemodelan matematika pada
materi aritmatika yang valid; (2)
Analisis hasil wawancara kepada siswa
pada tahap one-to-one dilakukan untuk
mengetahui  kesulitan siswa dalam
penggunaan LKPD pemodelan
matematika yang dikembangkan dan
segi keterbacaan pertanyaan LKPD
yang dikembangkan sehingga
mendapatkan LKPD pemodelan
matematika pada materi aritmatika yang
valid. Kemudian analisis wawancara
pada tahap small group dilakukan untuk
menganalisi  kepraktisan pertanyaan-
pertanyaan pada LKPD prototype 2
setelah dikerjakan siswa dengan cara
kelompok kecil; (3) analisis jawaban
siswa dari tes pada tahap field test untuk
mengetahui efek potensial pada LKPD
pemodelan matematika pada materi
aritmatika terhadap kemampuan
pemodelan matematika siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Preliminary Stage

Pada tahap preliminary, kegiatan
menganalisis kurikulum yang
digunakan dalam sekolah tersebut,
analisis materi, melakukan tinjauan
pustaka, mencaris masalah dunia nyata
yang dapat digunakan untuk
pembelajaran pemodelan matematika
siswa SMP, dan karakteristik tugas
pemodelan  matematika. Kemudian
mendesain permasalahan dalam LKPD
pemodelan matematika siswa SMP pada
materi artimatika berdasarkan tahapan
pemodelan  DISUM-proyek  (Ferri,
2018), dan membuat instrumen seperti
rencana  pelaksanaan  pembelajaran
(RPP), Kisi-kisi soal, kartu soal, dan
rubrik penilaian.
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Formative Evaluation Stage

Tahap pertama dari formative
evaluation yaitu self-evaluation, pada
tahap  ini merupakan  kegiatan
menganalisis masalah dalam tugas yang
dirancang dan menghasilkan LKPD
pemodelan matematika yang disebut
prototype 1. Selanjutnya, prototipe | di
validasi oleh expert reviews untuk
melihat kevalidan dari LKPD yang
dikembangkan, yaitu dari segi konstruk,
konten dan bahasa. Karakteristik yang
dilihat dari segi konstruk yaitu
kesesuaian LKPD dengan tahapan
pemodelan matematika DISUM-proyek
(Ferri, 2018). Karakteristik yang dilihat
dari segi konten yaitu kesesuaian materi
dengan kurikulum merdeka belajar.
Sedangkan dilihat dari segi bahasa,
yaitu menggunakan bahasa baku sesuai
dengan Ejaan Yang Disempurnakan
(PUEBI) Bahasa Indonesia, kalimat
yang digunakan mudah dimengerti, dan
tidak menimbulkan kesalahan
penafsiran.

Setelah dilakukan validasi oleh
expert reviews, selanjutnya dilakukan
uji one-to-one kepada 3 orang siswa
dengan kemampuan tinggi, sedang, dan
rendah  untuk  melihat  validitas
kelayakan produk  yang  telah
dikembangkan  apakah ~ memenuhi
kriteria validitas atau tidak, yang dilihat
dari segi keterbacaan dan masalah
dalam  pertanyaan pada LKPD
pemodelan matematika siswa SMP pada
materi artimatika. Setelah dilakukan
validasi oleh expert reviews dan uji one-
to-one. Selanjutnya membuat keputusan
revisi berdasarkan hasil dari komentar
expert reviews dan hasil uji one-to-one
yang di dapat melalui pengamatan
maupun wawancara tentang kesulitan
yang dialami oleh siswa dalam
mengerjakan LKPD, yang dapat di lihat
pada Tabel 1.



AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika

Volume 11, No. 4, 2022, 3646-3661

DOI: https://doi.org/10.24127/ajpm.v11i4.6248

ISSN 2089-8703 (Print)
ISSN 2442-5419 (Online)

Tabel 1. Keputusan revisi berdasarkan komentar/saran expert reviews dan hasil uji coba

one-to-one

No Komentar/Saran

Revisi

1 Tambahkan pertanyaan interpretasi
sebelum validasi

Langkah 4: Menjelaskan Hasil

Gb, Berikan rekomendasi pilihan transportasi terbaik!

Gambar 2. Pertanyaan Sebelum direvisi

2 Setiap langkah dapat dinilai dengan
paling banyak tiga atau dua level
(0/1/2 atau 0/1), yang akan membuat
menandai solusi siswa jauh lebih
mudah dikelola

3 Informasi tentang kendaraan yang
tidak di perlukan dapat diberikan,
sehingga siswa sendiri harus
menyederhanakan informasi mana

yang penting

| 9 Biaya Bensin |
Keterangan:
Motor = jarak 12 km menghabiskan | lter bensin.
Mobul = jarak 10 km menghabiskan 1 hiter bensm

7650/ liter

Gambar 4. Keterangan Informasi
Kendaraan Sebelum direvisi
4  Pertanyaan  “membuat  rencana
perjalanan” seperti keputusan akhir,
saya berasumsi itu seperti
memetakan rute perjalanan

Pertanyaan interpretasi di tambahkan

Langk

ining Results

6) Hubung il perd atematika yang diperoleh, dengan jawab
pada pertan 21

7) Berikan rekomendasi pilihan transportasi terbaik, beserta pertimbangannya!

Gambar 3. Penambahan Pertanyaan
Interpretasi Setelah direvisi
Rubrik penilaian menggunakan penilaian
(0/1/2)

Ditambahkan  keterangan  informasi
mengenai  kendaraan  yang tidak
diperlukan, jika menggunakan kendaraan
tertentu

A —

Keterangan:

1. Moter = jarak 12 km menghabiskan I liter bensin.
2. Mobil = jargk 10 km menghabiskan | liter bensin.

3. Pada kapal ferri bisa menggunakan travel, atau membawa motor, atau membawa mobil. Jika

[ Rp/oUTer |

menggunakan travel maka biaya tiket kendaraan pribadi dan biaya bensin tidak
diperhitungkan.

Gambar 5. Keterangan Informasi Kendaraan
Setelah direvisi

Pertanyaan tersebut akan di perbaiki

menjadi “Berdasarkan informasi di atas,

buatlah rute perjalanan dari ketiga

transportasi tersebut!”

2). Berdasarkan informasi di atas, buatlah rencana perjalanan!

Gambar 6. Pertanyaan Sebelum direvisi

5 Pertanyaan membuat asumsi harus
berada sebelum tabel informasi,
karena asumsi kunci yang diperlukan
untuk memberi tahu kita data apa
yang dibutuhkan

Langkah 1 : Understanding the Task

1) Berdasarkan informasi di atas, buatlah rute perjalanan dari ketiga transportasi
tersebut!

Gambar 7. Pertanyaan Setelah direvisi
Pertanyaan membuat asumsi di masukan
pada tahap 1 (Understanding the Task)
dan tabel informasi akan dimasukan ke
dalam tahap 2 (Searching Mathematics)
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No Komentar/Saran Revisi
6 Pertanyaan “berikan rekomendasi Saran diterima
pilihan transportasi terbaik!”
disarankan  untuk  menambahkan
“dengan alasan” 7) Berikan rekomendasi pilihan transportasi terbaik, beserta pertimbangannya!
Langkah 4 : Menjelaskan Hasil
6). Berikan rekomendasi pilihan transportasi terbaik!
Gambar 9. Pertanyaan Setelah direvisi
Gambar 8. Pertanyaan Sebelum direvisi
7  Siswa tidak mengerti pertanyaan dan Kalimat pertanyaan pada perintah
kesulitan dalam memahami perintah membuat asumsi akan di perbaiki
membuat asumsi
8 Pada tahapan membuat asumsi Ditambahkan minimal 2 asumsi yang
sebaiknya diminta ada harus dibuat peserta didik
minimal/maksimal berapa asumsi
yang harus dibuat oleh siswa 2) Menurut pendapatmu, asumsi atau hal apa yang harus dipertimbangkan dalam
membandingkan alat transportasi yang akan kamu pilih? (buat minimal 2 asumsi)
Langkah 2 : Mencari Matematika
3). Buatlah asumsi-asumsi yang di dapat dari data di atas!
Gambar 11. Pertanyaan Setelah direvisi
Gambar 10. Pertanyaan Sebelum direvisi
9 Perbaiki kalimat-kalimat pertanyaan Kalimat pertanyaan diperbaiki
sehingga siswa mudah mengerti
Komentar dan saran expert Selanjutnya dilakukan tahap uiji
reviews dan pengetahuan one-to-one small group untuk melihat aspek
tentang masalah dan keterbacaan kepraktisan dari LKPD yang
pertanyaan, desain awal atau prototype dikembangkan. Prototype 2  diuji

1 disertifikasi valid secara kualitatif
(Zulkardi, et al., 2020). Validitas isi

ditinjau dari  kesesuaian  konstruk
berdasarkan dengan tahapan-tahapan
pemodelan  DISUM-proyek  (Ferri,

2018). Sedangkan dari segi bahasa,
penulisan kalimat pertanyaan haruslah
mengikuti sistem Pedoman Umum
Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) dan
kalimat yang digunakan tepat dan jelas
(Zulkardi, et al., 2020). Setelah
dilakukan perbaikan maka
menghasilkan LKPD prototype 2.
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cobakan ke 1 kelompok siswa dengan
kemampuan tinggi dan sedang, dan 1
kelompok siswa dengan kemampuan
sedang dan rendah, yang sama-sama
terdiri dari 4 orang siswa. Pada tahap ini
siswa berdiskusi dalam menyelesaikan
permasalahan pada LKPD. Setelah
selesai mengerjakan, siswa diminta
memberikan komentar terkait
pertanyaan soal yang sulit dipahami.
Kemudian dilakukan ~ wawancara
berdasarkan  hasil  jawaban  dan
komentar siswa. Temuan pada tahap
small group dapatkan bahwa (1) siswa
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tidak mengetahui bahwa pelabuhan
untuk pemberangkatan kapal ferri dan
jetfoil itu berbeda; (2) siswa bingung
pada perintah “buatlah rumus untuk
menghitung biaya masing-masing dari
tiga pilihan transportasi tersebut!” itu
pulang-pergi atau tidak; (3) pada
pertanyaan membuat asumsi, jawaban
siswa sudah terarah tetapi siswa
menjawabnya disertai dengan
penjabaran alasan; (4) pada pertanyaan
“Berikan rekomendasi pilihan
transportasi terbaik, beserta alasannya!”
siswa memberikan komentar mengenai
Kriteria apa dalam memilih.

Hasil wawancara menjadi bahan
masukan dalam melakukan perbaikan
LKPD yang dikembangkan sehingga
diperoleh LKPD prototype 3 vyang
praktis. LKPD vyang dikembangkan
dinyatakan praktis apabila siswa dapat
memahami perangkat LKPD yang
dikembangkan dengan baik, mudah
dibaca, dan tidak menimbulkan
penafsiran yang beragam (Akker, 2012)

Tahap selanjutnya ialah field test,
uji  coba LKPD prototype 3
dilaksanakan pada siswa kelas IX SMP
Negeri 1 palembang yang dilakukan
dalam 2 pertemuan. Pada tahap field test
yang melaksanakan pengajaran adalah
guru model sedangkan peneliti sebagai
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observer. Pada pertemuan pertama
dilakukan pembelajaran menggunakan
LKPD  pemodelan  yang  sudah
dikembangkan, sedangkan pada
pertemuan kedua merupakan tes untuk
melihat kemampuan pemodelan
matematika siswa terkait dengan materi
operasi aritmatika.

Deskripsi
Pemodelan
Pembelajaran

Pembelajaran diawali dengan guru
menjelaskan permasalahan sederhana
yang terkait dengan materi operasi
aritmatika. Kemudian guru memberikan
LKPD untuk dikerjakan oleh siswa.
Selama pembelajaran berlangsung siswa
terlihat aktif berdiskusi dengan anggota
kelompoknya dalam menyelesaikan
permasalahan yang terdapat pada LKPD
sesuai dengan tahapan-tahapan yang
ada. Kemudian ketika guru meminta
perwakilan kelompok untuk mempre-
sentasikan hasil pekerjaannya di depan
kelas, terlihat siswa sangat antusias dan
juga aktif dalam menanggapi hasil
jawaban dari kelompok lain. Salah satu
hasil jawaban kelompok dalam LKPD
pada tahap field test disajikan pada
Gambar 12 sampai Gambar 14.

Penggunaan LKPD
Matematika Pada

Langhal 1 : Understanding the Task

1} Berdasarkan informasi di alas, buatlah oate perjalanan dari ketiga transportay
tersebul!

“a.Hopal Farci - Berangkal dort pelabuban Temung Api- Api — Hpal beclobuh |

dipelabuhan Moncek —p Planjutkon natk frave! yojuk sompal be
Pughal Prnang
b. fetwat - Peranphat dari bandorn Sutlon Mahtugt Baddorueddin Tl — Pesawar
mendare di bandste Degali Amiv fangkal Pingng

¢-Jekanl - Beronghat darf pelabwhan Boom Buru —> Kapal berlabuh d pelabuban
Muntok —o Pilanjutkan naife trovel untuk sompenl Be Pangéal Prnang

i
|
£

2) Menurut pendapatmu, asumsi atau hal =pa yang harus dipertimbangkan dalam
membandingkan alat transportasi yang akar kamu pilih? (buat minimal 2 asumsi)

! becikut adalah asumsi yang dapat dipernmhaogkan dajam Memilih |

!

alat Aransportasi -
1) Menpectimbangian Warky yong ditempob

| 2) Menyertimoangkac bioya wangy dikeluarkon

Gambar 12. Jawaban langkah 1 LKPD pada tahap field test

3) Membectibangkan waktv dan biaya

\

|
|

| 3653
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Langkah 3 : I'sing Mathematics

5) Hitunglah Liaya yang dibutuhkan untuk pulang pergi berdasarkan rumus yang
sudah kamu buat!

Menggunakan Transportasi Pesawac - = ,

Pesqwat = (Blaya diker + Biayo bandara) x z
* (Rp£07.900 + Rp10.000 ) X 2
= Rp6(7.600 x 2
* Rptl.226.%c0o

'[ Mengguiatin -

| Fertt Teavel = ( Bfayatiker + Tcavel 1 t Travel 2 ) x =z

i = ( Rp S1-000 *+ Rp70.000 + Rp ®0.00%:) X 2
= Rp 201.000 X 2

= Rp 202-000

i
\

| Mcmbiawa Motor . ) T *'J

Ferri Mo tor = (Blaya diker + Biaya mutor 4 Benrin) x2
= (RpS1.000 + Rp 120-000 + ( Jarak_ke PP

= Kp728.332 [

beas
Savax s wrer X o0 e “))xl
= ( RpS1h000 4 Rpi20. but 230
Peoco vk (g, x wpwosoey x2
= (RPITI-000 + RpP19). 666 ) X 2
=%262.666 x 2

Membawa Mobil

Teri Mobit = (Blaya diket  Biays kendacaon + Benin) X 2

« (kp5i-000 T Rpgog-000 + (ﬁ::ﬁ“: ;F:(_: x harge henm))x
{

Lo 000 + Rp 90¢.€00 + 230 Rp10-000 2
(Rpsl-000 + Rp 909 (B2 x Ro10:000))x
* (Rp960.800 +%280.000 ) x 2

¢ Rp1-190.660 x 2
! = Ry 2. 380 .000

L ]

I\v.’i_-ixgg‘;;vrmaknn 'l;ra_gpuru;si Jetfoil B M|

| Jespori = (Biaya trket t Trovel) x2 ’
* (Kp227.000 + RpRO-000) x 2 |

= Rp312.000x2 |

i = kP62 4. 000 |

N

Gambar 13. Jawaban langkah 3 LKPD pada Tahap Field Test

Langkah 4 : Explaining Results
6) Hubungkan hasil perhitungan matematika yang diperlch, dengan jawabanmu
pada pertanyaan nomor 2!

! Sesuaai o\mqow\ UL ‘W‘ﬁ Q«vam Mn Wgs(t P“b\‘_ﬂ)"“}:‘—
yaog telak diperatth wara dagat dwghunakan  baluoa:

1) Kito dapat neemilih pesawat b empertimbangian
WAkt Yoy dikensouh . Kaena wake yang harus dierapuk |
adalah B0 wrewit /e pendew dibaudingkan Aransportast

7) Berikan rekomendasi pilihan transportasi terbiik, beerta pertimbangannya!

Meworut ki dranspordagi  tebail adaiah pecanit . Mesiaipom

ain J harga yang haus dikgluarkan Adakiah morah - hamun
D2 Vkita depat memilih Tovel dengan vl ferri Fiug i foslitas Yong dikelvatkan  singat Sepadan dcwaaw harga
[ mempertimbanglan blaya yang dikelvarcan . karena : ) .
Travel hanya wembutulkan Rp Ho2 000 untul pulaing fang dtenVRRA dn waly yang diempuh fidlah lama

Perat / lebik  murah Albandigrar alat transeorast i,

%)k{m dogat menailih kagal Tereal! Jika mempettimbangkan
biaya don wakty ~kaewa kagal JefFoll hawya Memgelvarkan
bidya sebesarbbry 000 dalary waktu 3 gar |

Gambar 14. Jawaban Iangkah 4 LKPD pada tahap field test

Berdasarkan hasil jawaban siswa
pada Gambar 12 sampai Gambar 14,
terlihat bahwa siswa dapat membuat
rute perjalanan berdasarkan informasi

pada soal, mampu membuat asumsi atau
hal yang harus dipertimbangkan dalam
menentukan alat transportasi, mampu
membuat formula dan menggunakannya
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dalam menghitung biaya yang akan
dikeluarkan dari masing-masing alat
transportasi, dan  siswa  dapat
menginterpretasi  serta memvalidasi
untuk menjawab permasalahan nyata
tersebut. Siklus pemodelan 4 langkah
membantu siswa memahami proses
pemodelan  dalam menyelesaikan
permasalahan  nyata dan  cocok
digunakan untuk siswa disekolah karena
mudah dipahami (Blum & Leif, 2007).
Tes Kemampuan Pemodelan
Matematika Siswa

Setelah pelaksanaan pembelajaran
pada pertemuan pertama menggunakan
LKPD vyang sudah dikembangkan,
kemudian diberikan soal tes pada
pertemua kedua untuk melihat efek
potensial terhadap kemampuan
pemodelan matematika siswa. Hasil tes
diperiksa berdasarkan rubrik penskoran
berdasarkan  indikator ~ pemodelan
matematika. Selanjutnya hasil tes siswa
dikonversikan kedalam pengkategorian
pencapaian kompetensi sesuai dengan
kurikulum 2013 revisi 2017
(Kemendikbud, 2017). Pengkategorian
nilai hasil tes kemampuan pemodelan
matematika siswa dapat dilihat pada
Tabel 2.
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Tabel 2. Pengkategorian nilai kemam-
puan pemodelan matematika siswa

Nilai Ketegori ~ Frekuensi %

88-100  Sangat baik 18 62%
74-87 Baik 6 21%
60-73 Cukup 3 10%

<60 Kurang 2 7%
Total 29

Dapat dilihat pada Tabel 2 bahwa
sebanyak 27 siswa (93%) mampu
mencapai ketuntasan minimal dengan
62% siswa tergolong kategori baik, 21%
siswa tergolong kategori baik, dan 10%
siswa tergolong kategori cukup. Hanya
2 siswa (7%) yang belum mencapai
ketuntasan minimal yang tergolong
kedalam kategori kurang. Berdasarkan
hal tersebut, menunjukan bahwa LKPD
pemodelan matematika yang telah
dikembangkan memiliki efek potensial
terhadap  kemampuan  pemodelan
matematika siswa.

Kemudian analisis kemampuan
pemodelan matematika siswa berdasar-
kan ketercapaian tahapan siklus
pemodelan matematika, dapat dilihat
pada Tabel 3.

Tabel 3. Ketercapaian siklus Pemodelan Matematika Siswa

No Siklus Pemodelan Hasil Akhir Kategori

1  Understanding the Task 85,34 Baik

2  Searching Mathematics 94,83 Sangat Baik

3 Using Mathematics 91,38 Sangat Baik

4 Explaining Results 81,03 Baik
Rata-Rata 88,15 Sangat Baik

Tabel 3 menunjukan bahwa
ketercapaian siklus pemodelan
matematika tergolong sangat baik
dengan rata-rata hasil akhir sebesar
88,15. Ketercapaian hasil akhir tertinggi
siswa pada siklus pemodelan yaitu pada
tahapan searching mathematics, pada

tahap tersebut siswa mencari hubungan
matematika  dari  data-data  yang
diketahui sehingga mampu membuat
formula atau rumus untuk
menyelesaikan permasalahan. Sedang-
kan  tahapan  explaining  results
mendapatkan hasil akhir terendah dari
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siklus pemodelaan lainnya, pada siklus
tersebut siswa menginterprestasikan dan
memvalidasi solusi yang diperoleh
untuk menjawab permasalahan nyata.

7
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Salah satu hasil jawaban siswa terhadap
soal tes kemampuan pemodelan
matematika disajikan pada Gambar 15 .

WJT Fmany I

i
i

bejurioh 3 catng

hirk Benclaraon ¥ b‘g’ﬂfkﬂﬁﬂ}—'r- ?"'"“J lwrs-i_
umloh penampang) 4 (Biaya Taavef

Rrkityngon: ool » ({8107, 900 x 5) 4 { fptrre0 x 34/ X2
ytizrin * tpos)s>

. g,..esivm ]

s Pil-"-?ﬂ?-m
Kapal Ferri : Mebit < [ (Rps1.000 % 3)- EFMW +

= [[phrone 1 RpME 0+ {22k o )fra

{ et o

o[ Eptraoes +Fefegary E2pasoree) #2

& Pal2adesp 22
=f5gr.90§’|.an'

Trowel 1HEFEI.NU 34 [FpRp0as3

« (Ry153.000 + Rparadio Rpzuo o0} %3

= Rpidd.oon x2
= BplLacg-000
Tt « f{tpasz v« 3) & (Fpdnom x 3] <2
“{Rpksi.ena + Fpur oaf 52
it 2000 % 2
* Bpl g72.000

} Recomendasi

) F (oo * <2

ol fenstd o Rioga beasinl} #2

£ hier

Daci bioya Gang telah dicetahul dan kenyatonan Yang biso tenumpatd dapatkan, saya
tkrekomendasikan menaiki cobi! pabadi kOrRG penumpan] bica berhenti di tem pat - teaot
Selama perjaldiad sesoka hati. Rerunpang vga lebdn tewdsd untuk mengobrot kacena hanya

ada anggota keluargaoyn di onokil ersebot - Yamun recomendasi ini haoga doat diceatisasian
uRtE geaumpang di baweh % oxang . Tika penompang F ordng atas |ébih  saya mecekpmendasikad

Untue menaiki pesawat . Meskipun harganga mohal | namun fasilitas yang diberikan juga sepadon

dengan bargaaya,

Gambar 15. Hasil Jawaban Tes Siswa

Berdasarakan Gambar 15, dapat
disimpulkan bahwa setelah dilakukan
pembelajaran  menggunakan LKPD
pemodelan matematika, siswa bisa
menyelesaikan permasalahan kehidupan
nyata menggunakan siklus pemodelan
tanpa adanya langkah-langkah
pemodelan seperti pada LKPD yang
telah  dikembangkan. Siswa dapat
memahami permasalahan. Siswa
mampu membuat  asumsi-asumsi
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penting untuk menjawab permasalahan.
Siswa mampu membuat formula dan
menyelesaikan perhitungan matematika
dengan benar, serta siswa
menginterprestasi jawaban yang
diperoleh untuk menyelesaikan
permasalahan dunia nyata. Hal ini
sejalan dengan Disum-proyek (Freri,
2018) bahwa kegiatan pemodelan
adalah
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1) understanding the task
yaitu kegiatan membaca teks dengan
tepat dan membayangkan situasinya
dengan jelas serta membuat sketsa; (2)
searching mathematics yaitu kegiatan
mencari data yang dibutuhkan untuk
membuat asumsi jika diperlukan dan
mencari hubungan matematika antara
data tersebut; (3) using mathematics
yaitu kegiatan menggunakan prosedur
matematika yang sesuai; (4) explaining
results yaitu kegiatan menghubungkan
hasil jawaban dengan permasalahan dan
jika diperlukan lakukan kembali proses
tersebut kemudian menuliskan jawaban
yang benar.

Dalam permasalahan pemodelan
memerlukan beberapa komponen, selain
aspek yang berkaitan dengan pemodelan
yaitu: (1) kesempatan bagi siswa untuk
menunjukan bahwa mereka
mempertimbangkan berbagai
kemungkinan pertanyaan yang
disarankan pada permasalahan; (2)
untuk pertanyaan, harus memiliki alasan
untuk dipilih; (3) asumsi dan variabel
yang dihasilkan  menjadi  pusat
perumusan model yang dihasilkan; (4)
bagaimana dan mengapa informasi
tertentu diperoleh untuk tujuan model,
misalnya menggunakan sumber internet
untuk mengidentifikasi nilai parameter
yang sesuai atau informasi numerik
lainnya; (5) kualifikasi yang terkait
dengan mempercayai/menggunakan
keluaran model; (6) seringkali berguna
untuk meminta siswa mengakhiri
dengan menulis satu atau dua paragraf
yang menjelaskan apa yang telah
mereka lakukan untuk mengatasi
masalah pemodelan.

Pendesaian tugas pemodelan perlu
terus dilakukan dan ditingkatkan lagi
untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran  matematika.  Dengan
pemodelan matematika pembelajaran
menjadi lebih inovatif (Ozulu, 2021).
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Pembelajaran  matematika  haruslah
berdasarkan masalah nyata yang relevan
dan menarik bagi siswa dan juga dengan
pemodelan matematika mendukung
guru dalam menyajikan permasalahan
dari fenomena dunia nyata sehingga
siswa dapat menggunakan matematika
secara kreaktif (Geiger et al., 2018).
Selain itu, tugas pemodelan
memerlukan kreativitas dan
memberikan pengalaman bagi siswa
bahwa terdapat keterkaitan konsep
matematika ketika  penyelesaiannya
(Anhalt et al., 2018). Pelaksanaan
pembelajaran menggunakan pendekatan
pemodelan matematika berkontribusi
dalam menyiapkan dan melatih siswa
sehingga mampu menggunakan
matematika di luar sekolah (Frejd,
2014). Tujuan dari proses pemodelan
(atau matematisasi) tidak selalu untuk
mendeskripsikan dan memahami dunia
nyata melalui penggunaan matematika
tetapi juga untuk mengubah dunia (Niss,
2015).

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil dan
pembahasan yang telah dilakukan, maka
penelitian ini telah menghasilkan LKPD
pemodelan matematika siswa SMP pada
materi aritmatika yang valid dan praktis.
Penggunaan LKPD pemodelan
matematika pada saat pembelajaran
membantu siswa dalam memahami
proses pemodelan dalam menyelesaikan
masalah nyata. Hal ini terbukti bahwa
LKPD menumbuhkan efek potensial
terhadap  kemampuan  pemodelan
matematika berdasarkan penilaian hasil
belajar bahwa 93% orang siswa mampu
mencapai ketuntasan minimal dengan
ketercapaian siklus pemodelan
matematika tergolong sangat baik
dengan rata-rata hasil akhir sebesar
88,15.
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Pemilihan masalah yang dekat
dengan siswa membuat pembelajaran
menjadi menarik, menyenangkan, dan
lebih  bermakna. LKPD pemodelan
matematika siswa SMP pada materi
aritmatika dapat dijadikan sebagai
bahan ajar dalam  pembelajaran
matematika. Diharapkan dapat
memberikan pengalaman bagi siswa
untuk menjadi pemodel mandiri yang
mampu untuk memecahkan masalah
dunia nyata, memotivasi siswa untuk
belajar matematika, dan menumbuhkan
rasa bagi siswa untuk menghargai
mengenai kegunaan dan pentingnya
matematika, sehingga meningkatkan
minat mereka untuk belajar matematika.
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